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Abstrak : Embung Bual merupakan salah satu atraksi wisata yang memiliki daya tarik yang cukup tinggi
di desa Aik Bual, Kabupaten Lombok Tengah. Aktivitas wisata yang dapat dilakukan di sekitar kawasan
ini yaitu berrekreasi, piknik, kemping, dan kegiatan wisata berbasis ekologi seperti pengamatan satwal liar
dan soft trekking di dalam kawasan hutan. Pengembangan wisata Embung Bual harus mempertimbangkan
sifat fisik lingkungan, dan salah satu faktor penting yang menentukan kesesuaian komponen lingkungan
untuk suatu kegiatan wisata adalah faktor lahan. Oleh karena itu penting dilakukan kgjian dengan tujuan
menganalisis kesesuain lahan untuk aktivitas wisata di sekitar kawasan Embung Bual. Metode penedlitian
yang digunakan adalah deskriptif dan unit analisis pada penelitian ini yaitu elemen landskap tempat
aktivitas wisata di sekitar kawasan Embung Bual. Hasil penelitian menunjukan keseluruhan area yang
ditentukan untuk berkemah pada kawasan wisata Embung Bual sesuai apabila digunakan untuk kegiatan
berkemah. Hasil penilaianlahan bangunan pada area rekreast memiliki kesesuaian sedang hingga sesuai,
dengan demikian perlu dilakukan peningkatan atau penataanfisik seperti mengatur kemiringan lahan,
kedalaman batuan dasar agar benar—benar sesuai untuk mendukung aktivitas rekreasi di sekitar kawasan
Embung. Penilaian lahan untuk area bermain memiliki kriteria sedang sampai sesuai dan perlu dilakukan
penataan pada kemiringan lahan, tekstur tanah permukaan dan kebatuanguna mengoptimalkan kawasan
bermain sebagai wisata pendukung di sekitar Embung Bua. Penilaian lahan untuk area piknik
menunjukan masih tergolong dalam kriteria sesuai jika digunakan tetapi perlu dilakukan pembersihan dan

perbaikan pada tekstur tanah permukaan di sekitar area piknik.

Kata Kunci : Embung Bual, Kesesuaian lahan, Aktivitas wisata

PENDAHULUAN

Desa Aik Bual merupakan salah satu kawasan
di Pulau Lombok yang berada di kawasan Hulu
Das Renggang dan sebagian wilayahnya
merupakan kawasan Hutan Lindung. Desa Aik
Bua memiliki potenss keanekaragaman hayati
yang cukup tinggi yang dicirikan oleh banyaknya
potensi flora dan fauna, potensi cadangan karbon
yang cukup layak diperhitungkan untuk program
jasa lingkungan dan potensi mata air yang menjadi
salah satu sumber air PDAM Kabupaten Lombok
Tengah.

Salah satu atraks wisata yang memiliki daya
tarik yang cukup tinggi di desa Aik Bual adalah
Embung Bua. Embung Bua adalah sebuah
bendungan yang berasal dari mata air bua yang
dimanfaatkan sebagai area wisata dengan berbaga
macam aktivitas di dalamnya, seperti berekreas,
piknik, berkemah, dan kegiatan wisata berbasis
ekologi seperti soft trekking di dalam kawasan
hutan di sekitar kawasan embung dan pengamatan
satwa liar. Menurut Permatasari, et al. (2019)
kawasan sempadan Embung Bua memiliki
komposisi vegetas 22 jenis/species dan memiliki
indeks keragaman yang cukup tinggi yang dapat
mendukung keberadaan mata air bual sebagai salah
satu sumber air di desa Aik Bual. Tingginya

manfaat Embung Bua bagi masyarakat sekitar
mengakibatkan diperlukannya kehati-hatian dalam
perencanaan pengembangan wisata serta penentuan
jenis aktivitas wisata di sekitar kawasan.
Perencanaan pengembangan wisata Embung Bual
tidek bisa hanya meintikberatkan pada aspek
pelestarian dan pemanfaatan, pengembangan
wisata juga harus tetap menjamin tetap
berlangsungnya proses ekologis. Menurut fandeli
(2002) pengembangan jenis wisata pada suatu
kawasan harus dicocokkan dengan sifat fisik
lingkungan agar jenis wisata tersebut tidak
mengakibatkan degradasi, dan salah satu faktor
penting yang menentukan kesesuaian komponen
lingkungan untuk suatu kegiatan wisata adalah
faktor lahan. Pada umumnya pada suatu kawasan
tidak seluruh area sesuai untuk dilakukan aktivitas
wisata tertentu, karena itu untuk meminimalisir
terjadinya kerusakan perlu dilakukan analisis
kesesuaian lahan untuk mendukung keseluruhan
aktivitas wisata. Berdasarkan  pertimbangan
tersebut maka penting untuk dilakukan penelitian
dengan tujuan untuk menilai kesesuaian lahan
untuk pengembangan aktivitas wisata di kawasan
Embung Bual.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Aik Bual,
Kecamatan Kopang, Kabupaten Lombok Tengah
pada bulan Agustus sampai Oktober tahun 2018
dengan menggunakan metode penelitian deskriptif
dan unit analisis elemen landskap tempat aktivitas
wisatadi sekitar kawasan Embung Bual.

Teknik penentuan sampel untuk penilaian
kesesuaian lahan tempat aktivitas wisata
menggunakan purposive sampling dengan merujuk
pada lokas yang telah ditetapkan oleh pengelola
sebagai lahan untuk area berkemah atau
penggunaan intensif, lahan untuk bangunan di area
rekreas, lahan untuk area bermain dengan
penggunaan intensif dan lahan untuk area piknik
dengan penggunaan intensif. Penilaian kesesuaian
lahan untuk aktivitas wisata dapat dilakukan
dengan cara mengkgi faktor-faktor yang
berpengaruh dalam penggunaan lahan seperti
kebasahan tanah, kebanjiran/ penggenangan lahan,
kemiringan lahan, tekstur tanah permukan, struktur
kasar dari tanah dan kebatuan atau kebatukarangan,
kedalaman batuan dasar, dan pecahan kasar, dan
permeabilitas tanah. Penetapan nilai kesesuaian
lahan dilakukan dengan menggunakan panduan
penilaian elemen landskap untuk aktivitas wisata
olen Chafid fandeli tahun 2008. Andlisis data
dilakukan secara deskriptif-kulaitatif menekankan
pada deskripsi atau gambaran berbagai fakta dan
hubungan antara variabel yang ditemukan dalam
proses di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan pengembangan kepariwisataan
alam menitik beratkan pada beberapa faktor seperti
atraksi, amenitas, aksesibilitas, komponen
kelembagaan dan komponen lingkungan. Atraks
wisata Embung Bual merupakan salah satu jenis
atraks  buatan yang membutuhkan atraks
pendukung untuk dapat meingkatkan eksistensinya
sebagai atraksi utama dari sebuah kawasan wisata.
Beberapa atraksi pendukung yang dapat dibentuk
pada kawasan ini yaitu perkemahan, tempat
bermaian, tempat piknik, dan fasilitas pendukung
seperti mushola, tempat kuliner, toilet dan sarana
prasarana lainnya yang dapat meingkatkan
kenyamanan bagi wisatawan yang berkunjung ke
lokasi.

Pengembangan jenis wisata pada kawasan
harus dicocokkan dengan sifat fisk lingkungan
agar jenis wisata tersebut tidak merusak
lingkungan. Salah satu faktor penting yang
menentukan kesesuaian komponen lingkungan
untuk suatu kegiatan wisata adalah faktor lahan
(Fanddli, 2002). Berikut ini merupakan hasil
penilaian kesesuaian lahan untuk aktivitas wisata
Embung Bual.

a. Penilaian Lahan untuk Area Berkemah
atau Penggunaan Intensif

Penetapan kesesuaian |ahan untuk jenis wisata
berkemah menggunakan 6 parameter penilaian
seperti kebasahan tanah, kebanjiran/ penggenangan
lahan, kemiringan lahan, tekstur tanah permukan,
struktur kasar dari tanah, dan kebatuan atau
kebatukarangan. Hasil penilaian  kesesuaian
ditunjukkan dalam Tabd lyang akan dijelaskan
berikut ini.

Tabel 1. Penilaian Lahan untuk Area Berkemah
atau Penggunaan Intensif

Faktor Yang Herpengaruh dalam penggunaan laban
it Kemiring | Ickeinrtanzh  Steitor Kchatnanatan

nlahae | penmukan leasar leebotokarongas

Tidakada

eondenng
sangal bk
tarpa

Arnungm
Sedang - - - = 15-50%
lidak erauai

Swnker | Dala Prane

Tempat berkemah merupakan tempat untuk
menginap dengan menggunakan tenda, kendaraan
kemah maupun segala aktivitas kemah di luar
(outdoor). Berdasarkan hasil penilaian lahan untuk
area berkemah pada Tabel 1, dari keseluruhan
parameter penilaian menunjukkan hasil yang
sesuai, hanya pada parameter struktur kasar tanah
yang menunjukkan kriteria sedang. Namun
demikian, secara keseluruhan area yang ditentukan
untuk berkemah pada kawasan wisata Embung
Bual sesuai apabila digunakan untuk kegiatan
berkemah. Parameter kebasahan tanah memiliki
tingkat kelolosan air yang baik sehingga tidak
menimbulkan genangan (kebanjiran) apabila terjadi
hujan karena apabila terjadi genangan maka dapat
menyebabkan kebanjiran dalam tenda, barang-
barang berkemah basah, dan lain sebagainya. Area
berkemah sebaiknya juga memiliki kelerengan
lahan relatif datar hingga landai, apabila area
berkemah curam maka dapat menyebabkan
kesulitan dalam pendirian tenda, adanya aliran air
permukaan yang akan membanjiri dasar tenda jika
lereng miring, dan Kketidaknyamanan dalam
beraktivitas seperti tidur, memasak dan lain
sebagainya. Berdasarkan hasil penilaian lahan, area
berkemah di kawasan Embung Bual sesuai dari
parameter kelerengan karena memiliki kelerengan
0-8% (datar—landai). Berdasarkan penilaian tekstur
tanah, area berkemah di kawasan Embung Bual
memiliki tekstur debu pasiran dan pasir yang sesuai
apabila dipadukan dengan parameter kelolosan air
yang cepat/mudah karena tekstur tanah tersebut
mudah meloloskan air dan tidak menimbulkan
genangan atau kebanjiran. Akan tetapi, berdasarkan
penilaian struktur kasar yang terdapat pada tanah
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yang berupa kerikil atau kerakal masih daam
persentase  15-50% dari kesduruhan area
berkemah. Walaupun dalam kriteria sedang, hal
tersebut mampu mengganggu aktivitas berkemah
terutama dalam aktivitas tidur, duduk - duduk
bahkan memasak karena permukaan yang kurang
rata akibat bahan kasar tanah. Dengan demikian,
pengelola kawasan Embung Bual akan lebih baik
mengelola area ini dengan membersihkan sturktur
bahan kasar dengan mengumpulkan seluruhnya
atau dengan menguruk tanah agar lebih datar.
Berdasarkan penilaian kebatuan dan
kebatukarangan pada area berkemah di kawasan

Embung Bua tidak ditemukan unsur batu—batu
besar atau batu karangan kasar yang dapat
mengganggu aktivitas berkemah.

b. Penilaian Lahan untuk Bangunan di Area
Rekreas

Penilaian kesesuaian lahan untuk bangunan di
area rekreas dilakukan dengan menganalisis 6
parameter utama yaitu kebasahan tanah,
kebanjiran/ penggenangan lahan, kemiringan lahan,
kebatuan, kebatukarangan dan kedalaman batuan
dasar. Hasil penilaian ditunjukkan dalam Tabel 2,
yang akan dijelaskan berikut ini.

Tabel 2. Penilaian Lahan untuk Bangunan di Area Rekreas

Faktor Yang Berpengaruh dalam penggunaan lahan
K esesuaian K ebasahan Kebanjiran/ Kemiringan | Kebatukarangan | Kebatuan | Kedalama
penggenangan | lahan n batuan
tanah
lahan dasar
Sesuai Tingkat Tidak terdapat Kelas0 - -
kelolosan genangan
tanah sesuai,
cenderung
baik, tidak
menggenang
atau
merembes.
Sedang - - 8-15% Kelas 2 3-5 kaki
Tidak sesua - - -
Sumber : Data Primer
lainnya. Untuk aspek lahan bangunan sebaiknya
Berdasarkan hasil penilaian lahan untuk tidak terdapat batuan atau batu karangan karena

bangunan pada area rekreasi kawasan Embung
Bual, area yang digunakan untuk bangunan
memiliki kesesuaian sedang hingga sesuai karena
dari 6 parameter, 3 parameter diantaranya sesual
sedangkan 3 parameter lainnya sedang. Dengan
demikian lahan untuk bangunan disini harus ada
peningkatan atau perbaikan sifat fisk tanah agar
benar-benar sesua untuk lahan bangunan.
Berdasarkan parameter kebasahan tanah memiliki
tingkat kelolosan air yang baik sehingga tidak
menimbulkan genangan (kebanjiran) jika terjadi
hujan karena apabila terjadi genangan maka dapat
menyebabkan kebanjiran dalam bangunan yang
dapat mengganggu fungsi bangunan itu sendiri.
Berdasarkan parameter kelerengan, lahan untuk
bangunan memiliki kelerengan 8 — 15 % vyaitu
topografi agak miring/ bergelombang sehingga
apabila digunakan sebagai lahan bangunan kurang
sesuai (sedang) karena bangunan akan lebih tepat
apabila dibangun pada topografi datar sampai
landai. Apabila dibangun pada topografi miring
dikhawatirkan akan menyebabkan longsor lahan
atau dampak negatif lainnya tetapi masih bisa
ditolerir atau dimodifikasi bangunannya dengan
dam pengendali atau banguna konservasi tanah

dapat mengganggu dalam proses pembangunan
bangunan itu sendiri atau kenyamanan dari
penggunaan bangunan tersebut untuk aktivitas
wisata. Berdasarkan parameter kedalaman tanah,
semakin dalam solum tanah maka konsistens
bangunan akan lebih tinggi karena penopang
bangunan tersebut kuat, sedangkan semakin tipis
maka penopang bangunan tersebut lebih berisiko
terhadap jenuhnya air hujan yang terinfiltrasi atau
risiko terhadap gerakan tanah dan gerakan airan air
dalam tanah sehingga keawetan bangunan akan
semakin rendah. Hasil penilaian kedalaman tanah
pada lahan bangunan menunjukkan kriteria sedang
yang berarti bahwa kedalaman tanah tersebut masih
cukup mampu untuk digunakan sebagai lahan
bangunan.

c. Penilaian Lahan untuk Area Bermain
dengan Penggunaan | ntensif

Penetapan kesesuaian lahan untuk area
bermain dengan penggunaan intensif dilakukan
dengan menganalisis 9 parameter utama, yaitu
kebasahan tanah, kebanjiran/ penggenangan lahan,
permeabilitas tanah, kemiringan lahan, tekstur
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tanah permukaan, kebatukarangan, kebatuan,
kedalaman batuan dasar dan pecahan kasar. Hasll

penilaian ditunjukkan dalam Tabel 3, yang akan
dijelaskan berikut ini.

Tabel 3. Penilaian Lahan untuk Area Bermain dengan Penggunaan Intensif

Faktor Yang Berpengar uh dalam penggunaan lahan
Keﬁ:f-la K ebasahan Kebanjiran/ | Permebi | Kemirin | Tekstur | o0 I;idaanl Pecah
penggenangan | aitas gan tanah Kebatuan an
tanah lah angan batuan
an tanah lahan permukaan dasar kasar
Sesuai Tingkat Tidak ada Cepat, Tidak ada - >3 Bebas
kelolosan selama agak kaki
tanah baik, penggunaan cepat
tanpa dan
menggenang sedang
dan
merembes
Sedang - 2-8% Lempung Kelas1-2
berpasir
Tidak -
sesuai

Sumber : Data Primer

Lahan untuk area bermain memerlukan
kondiss tanah yang datar hingga landai,
drainasenya baik, memiliki tekstur dan konsistens
tanah yang mendukung tanah menjadi teguh, dan
tidak berbatu. Berdasarkan hasil penilaian lahan
untuk area bermain pada kawasan Embung Bual
memiliki kriteria sedang sampa sesuai. Ada 6
parameter yang sesuai dari 9 parameter yang dinilai
dan 3 parameter dengan kriteria sedang. Dengan
demikian, lahan untuk area bermain mash
tergolong dalam kriteria sesuai jika digunakan
untuk area bermain tetapi perlu ada perbaikan
beberapa parameter yang masih dalam kriteria
sedang. Berdasarkan parameter kebasahan tanah
memiliki tingkat kelolosan air yang baik apabila
dilihat dari parameter permeabilitasnya sehingga
tidak menimbulkan genangan (kebanjiran) jika
terjadi hujan karena apabila terjadi genangan maka
dapat menyebabkan kebanjiran yang menyebabkan
ketidaknyamanan apabila digunakan sebagai area

bermain. Lahan untuk area bermain memerlukan
kondis tanah yang datar, berdasarkan hasil
penilaian lahan memiliki kelerengan 2 — 8% (datar
sampai landai) tetapi hal tersebut masih tergolong
dalam kategori cukup sesuai untuk lahan area
bermain. Tingkat kebatuan, kebatukarangan dan
pecahan kasar pada lahan tergolong sedikit sampai
tidak ada sehingga aman dan nyaman apabila
digunakan untuk area bermain.

d. Penilaian Lahan untuk Area Piknik dengan

Penggunaan | ntensif

Penetapan kesesuaian lahan untuk area piknik
dengan penggunaan intensif dilakukan dengan
menganalisis 6 parameter penilaian  seperti
kebasahan tanah, kebanjiran/ penggenangan lahan,
kemiringan lahan, tekstur tanah permukan,
kebatuan atau kebatukarangan. Hasil penilaian
ditunjukkan dalam Tabd 4, yang akan dijelaskan
berikut ini.

Tabel 4.Penilaian Lahan untuk Area Piknik dengan Penggunaan Intensif

Faktor Yang Berpengar uh dalam penggunaan lahan
K esesuaian . _ | Kemiringan Tekstur tanah Kebatuan Kebatuan atau
Kebasahan tanah ge;e:)i;ar]négnaTéﬁ?ng lahan permukan kebatukarangan
Sesuai Tanah yang ting- | Tidak terkena 0-8% Kelas0, 1 dan 2
kat kelolosan agk | selamamusim-
baik hinggabaik, | musim
tidak terkena penggunaan
penggenangan
Sedang - Lempung Kelas3
berpasir
dan bukan
pasir lepas
Tidak sesuai -

Sumber : Data Primer

Lahan untuk area piknik memiliki kriteria
sedang sampal sesuai. Ada 4 parameter yang sesual
dari 6 parameter yang dinila dan 2 parameter
dengan kriteria sedang. Dengan demikian, lahan

untuk area piknik masih tergolong dalam kriteria
sesual jika digunakan tetapi perlu ada perbaikan
beberapa parameter yang masih dalam kriteria
sedang. Berdasarkan parameter kebasahan tanah
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memiliki tingkat kelolosan air yang baik apabila
berdasarkan parameter kebasahan tanah memiliki
tingkat kelolosan air yang baik sehingga tidak
menimbulkan genangan (kebanjiran) jika terjadi
hujan karena apabila terjadi genangan maka dapat
menyebabkan ketidaknyamanan apabila digunakan
sebagai area piknik. Lahan untuk area piknik
memiliki kelerengan 0 — 8% (datar sampai landai)
dan tergolong dalam kategori sesuai untuk lahan
area piknik. Tingkat kebatuan dan kebatukarangan
pada lahan tergolong sedikit sampai tidak ada
sehingga aman dan nyaman apabila digunakan
untuk area bermain.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Penilaian lahan untuk area wisata berkemah
menunjukkan nilai kemiringan lahan 0-8%
(datar-landai) dengan nila kebasahan tanah
dan kelolosan tanah bailk dan cenderung
sangat balk tanpa genangan. Tekstur
permukaan tanah berupa debu pasiran dan
pasir, dengan kondis  tanah  tidak
bergelombang serta tidak mengandung batu
karang. Pada parameter struktur kasar tanah
yang menunjukkan kriteria sedang yaitu
terdapat kerikil atau kerakal pada tanah dalam
persentase 15-50%. Permasalahan ini dapat
diatas dengan cara pembersihan secara
menyeluruh atau dengan menguruk tanah agar
lebih datar pada saat pengembangan kawasan
area wisata berkemah. Berdasarkan data
tersebut, secara keseluruhan area yang
ditentukan untuk berkemah pada kawasan
wisata Embung Bual sesuai apabila digunakan
untuk kegiatan berkemah.

2. Penilaian lahan untuk bangunan di area
rekreas menunjukan 3 parameter penilaian
sesual sedangkan 3 parameter lainnya sedang.
Parameter yang sesual yaitu kebasahan tanah,
kebanjiran/  penggenangan  lahan  dan
kebatukarangan. Sedangkan parameter yang
berada pada kategori sedang yaitu kemiringan
lahan, kebatuan dan kedalaman batuan dasar.
Parameter kebasahan tanah menunjukan
tingkat kelolosan air yang bak dengan
kelerengan lahan untuk bangunan yaitu 8-15
% (topografi agak miring/ bergelombang).
Hasil penilaian kedalaman tanah pada lahan
bangunan menunjukkan kriteria sedang yang
berarti bahwa kedalaman tanah tersebut masih
cukup mampu untuk digunakan sebagai lahan
bangunan.Berdasarkan hasil penilaian tersebut
lahan untuk bangunan pada area rekreas
kawasan Embung Bua memiliki kesesuaian

sedang hingga sesuai dengan demikian perlu
dilakukan peningkatan atau perbaikan sifat
fisk tanah agar benar—benar sesuai untuk
lahan bangunan untuk mendukung aktivitas
rekreas.

3. Penilaian lahan untuk area bermain
menunjukan 6 parameter yang berada dalam
kategori sesuai dan 3 parameter lainnya dalam
kriteria sedang. Parameter yang sesua
diantaranya kebasahan tanah, penggenangan,
kemiringan lahan, permebiaditas tanah,
kebatukarangan, kedalaman batuan dasardan
pecahan kasar. Sedangkan kategori sedang
pada parameter kemiringan lahan, tekstur
tanah permukaan dan kebatuan. Parameter
kebasahan tanah memiliki tingkat kelolosan
air yang baik apabila dilihat dari parameter
permeabilitasnya sehingga tidak menimbulkan
genangan (kebanjiran). Lahan untuk area
bermain memerlukan kondis tanah yang
datar, berdasarkan hasil penilaian lahan
memiliki kelerengan 2-8% (datar sampai
landai) dengan tingkat kebatuan,
kebatukarangan dan pecahan kasar pada lahan
tergolong  sedikit sampa tidak ada
Berdasarkan hasil penilaian lahan untuk area
bermain pada kawasan Embung Bual memiliki
kriteria sedang sampai sesuaitetapi perlu
dilakukan perbaikan beberapa parameter yang
mash dalam  kriteria sedang guna
mengoptimalkan kawasan bermain sebagai
wisata pendukung di sekitar Embung Bual.

4. Penilaian lahan untuk area piknik menunjukan

kesesuaian pada kebasahan tanah, kebanjiran/
penggenangan lahan, kemiringan lahan dan
kebatuan atau kebatukarangan. Sedangan
kategori sedang pada parameter tekstur tanah
permukaan dan kebatuan. Berdasarkan
parameter kebasahan tanah memiliki tingkat
kelolosan air yang baik dengan kelerengan
lahan 0-8% (datar sampa landai) dan
tergolong dalam kategori sesuai untuk lahan
area  piknik. Tingkat kebatuan dan
kebatukarangan pada lahan tergolong sedikit
sampai tidak ada sehingga aman dan nyaman
apabila digunakan untuk area bermain.
Dengan demikian, lahan untuk area piknik
masih tergolong dalam kriteria sesuai jika
digunakan tetapi perlu ada perbaikan beberapa
parameter yang masih dalam kriteria sedang.
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